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Abstrak. Muhammad al-Ghazali merupakan salah satu pemikir
terkemuka Ikhwanul Muslimin yang dinilai beberapa kalangan
memiliki gagasan progresif yang cenderung pada karakter
akomodatif dan kontekstualis. Tulisan ini hendak menguji
koherensi pemikirannya yang terlihat dalam paradigma
interpretasi dan aktualisasinya. Untuk melihat hal tersebut,
penulis menelaah karya-karyanya yang berkaitan dengan tafsir.
Kesimpulannya, paradigma interpretasi ideal yang ditawarkan al-
Ghazali sebagai pisau analisis teks-teks Alquran ternyata tidak
sepenuhnya diaplikasikan. Bahkan dia cenderung menafsirkan
ayat secara tekstualis. Sehingga muncul pertanyaan, dimana
letak metode induktif interpretasi Alquran, yang menurutnya
merupakan metode Qurani. Aktualisasi interpretasi al-Ghazali
mengalami keterputusan intelektual yang ditandai dengan
kegagalannya dalam mengaplikasikan paradigmanya tersebut.

Abstract. Muhammad al-Ghazali is one of the prominent thinkers
of Ikhwan al-Muslimin. He has been regarded by some scholars to
possess progressive ideas and accomodative and contextual
character. This paper, exemines the coherency of al-Ghazali's
thought of interpretation and his paradigm manifested in his
works on exegesis. In conclusion, the ideal interpretation
paradigm offered by al-Ghazali as knife analysis of the Koran
texts is not fully applied. In fact, he intends to interpret the
verses of the Koran textually. The question is where the
inductive method of interpretation of the Koran which he thinks
as the Qur'anic method. There is a discontinuity of thought
which al-Ghazali does not realize in reference to his paradigm for
his interpretation.
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PENDAHULUAN

Fokus artikel ini adalah kajian pemikiran tafsir salah
seorang ulama yang secara geografis hidup di tengah
problematika keagamaan, kenegaraan, dan politik kebangsaan,
yaitu Muhammad al-Ghazali bin Ahmad al-Saga’ (1917-1996 M).
Penulis cenderung mengarahkan kajian ini pada bidang tafsir,
karena bagi al-Ghazali, Alquran merupakan pijakan dan akar
intelektualitasnya. Beberapa karya yang terkait dengan pemikiran
tafsirnya adalah Nazarat Fi al-Qur‘an, al-Mahdawir al-Khamsah li al-
Qur‘an al-Karim, Kaif Nata'amal Ma'a al-Qur‘an, dan Nahwa Tafsir
Maudu 7 li Suwar al-Qur‘an al-Karim. Dalam karya tersebut tersirat
bahwa al-Ghazali mempunyai penekanan yang kuat terhadap
pemikiran keislaman yang berbasiskan pada Alquran. Di sinilah
kemudian muncul asumsi bahwa Alguran baginya merupakan
cermin untuk menghadapi realitas.

Faktor lain yang cukup penting digarisbawahi mengenai
sosok al-Ghazali adalah keberadaan dan aktivitas keorganisasian-
nya. Dia adalah salah seorang tokoh agama terkemuka yang
berasal dari Mesir dan tinggal lama di sana dan banyak
menghabiskan umur bersama gerakan keislaman Ikhwanul
Muslimin (IM). Seperti kita sadari, Mesir merupakan salah satu
daerah yang secara geografis mempunyai arti penting dalam
sejarah peradaban Islam. Di sana banyak muncul tokoh-tokoh
mufassir dengan beraneka ragam kecenderungan. Al-Ghazali
merupakan salah satu mufassir yang mencoba memposisikan
dirinya di tengah aktivitas organisasi pergerakan keislaman dan
pergumulan politik keagamaan dan kebangsaan. Dalam ruang
lingkup inilah tulisan ini mencoba mengungkap paradigma
pemikiran tafsirnya dan bagaimana aktualisasi paradigma
tersebut dalam konteks interpretasi.

RIWAYAT HIDUP DAN KARYA-KARYANYA

Al-Ghazalt yang sering disebut dengan Syaikh Muhammad
al-Ghazali mempunyai nama lengkap Muhammad al-Ghazali bin
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Ahmad al-Saga‘’. Lahir pada tanggal 22 September 1917 M,
bertepatan dengan tanggal 5 Zulhijjah 1335 H. di daerah Naklal
Inab, al-Buhairah, Mesir. Dari daerah ini pula lahir tokoh-tokoh
Islam terkemuka, seperti Mahmad Sami al-Baradi, Syaikh Salim
al-Bisyri, Syaikh lbrahim Hamrusi, Syaikh Muhammad 'Abduh,
Syaikh Mahmud Syaltit, Syaikh Hassan al-Banna, Muhammad al-
Bahi, Syaikh Muhammad al-Madani, Syaikh 'Abd al-Aziz 'Isa, dan
Syaikh 'Abdullah al-Musyid.!

Pendidikan Muhammad Al-Ghazali dimulai sejak berada
dalam asuhan dan didikan orang tuanya. Mereka adalah keluarga
yang taat terhadap agama dan mempunyai aktivitas sosial sebagai
seorang pedagang. Pada tingkat pendidikan dasar, di saat
Muhammad al-Ghazali masuk sekolah madrasah di desanya, dia
mampu menghafal Alquran 30 juz. Pada saat itu dia masih berusia
10 tahun.? Al-Ghazali lalu masuk pendidikan Ibtida’t (Sekolah
Menengah Pertama) di Ma’had Iskandariyah dan tinggal di sana
sampai memperoleh ijazah persamaan. Kemudian dia
melanjutkan pendidikan Tsanawiyah (Sekolah Menengah Atas)
dan memperoleh ijazah pada tahun 1937 M., setelah itu hijrah ke
pusat ibukota Mesir, Kairo dan masuk perguruan tinggi al-Azhar
di Fakultas Ushuluddin. Pada pertengahan tahun ketiga di masa
studinya, dia mulai menulis di salah satu majalah organisasi
Ikhwanul Muslimin (IM) dan mendapat respon positif dari pendiri
jamaah IM tersebut, Hassan al-Banna.’

'Lihat; Thalib Anis, “Syaikh Muhammad al-Ghazali: Da’i yang Menulis”
dalam Syaikh Muhammad al-Ghazalt , Berdialog Dengan al-Quran, Pesan Kitab Suci
Dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung:
Mizan, 1999), h. 5.

’Al-Ghazali mengatakan, “saya melatin kemampuan hafalan saya
dengan membaca Alquran pagi dan petang, dan saya mengkhatamkan Alquran
secara estafet dalam setiap salatku, sebelum tidurku, dalam kesendirianku, dan
saya ingat bahwa saya mengkhatamkan Alquran di saat aku ditangkap, dan
Alguran menjadi penghiburku saat itu.” Lihat, “Sirah Hayah” dalam
www.alghazaly.org. Diakses pada tanggal 5 April 2013.

*Ibid. Dalam surat tersebut tertulis, “Saudaraku Syaikh Muhammad al-
Ghazalt: as-salam 'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh, saya telah membaca
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Al-Ghazalt lulus kuliah pada tahun 1941 M. Dia melanjutkan
studinya lagi dalam jurusan Dakwah wa al-lrsyad di universitas
yang sama sampai mendapatkan ijazah Magister pada tahun 1943
M. Ketika berada di Kairo itulah dia bertemu dengan beberapa
guru yang cukup mempengaruhinya, di antaranya Syaikh 'Abd al-
'Aziz Bilal, Syaikh Ibrahim al-Gharbawi, Syaikh 'Abd al-Azim al-
Zarqani, Syaikh Mahmud Syaltit, Syaikh Muhammad Aba Zahrah,
Muhammad Yasuf Misa, dan ulama-ulama al-Azhar lainnya.* Di
antara sekian guru yang dia hormati, yang paling dia segani dan
paling mempengaruhinya adalah Hassan al-Banna’ Dia
mengatakan, "saya sangat dipengaruhi oleh Syaikh 'Abd al-’Azim
al-Zargani dan Muhammad Syaltat, akan tetapi saya lebih
dipengaruhi oleh Hassan al-Banna.”

Aktivitas sosial keagamaan yang sering dijalaninya adalah
berdakwah. Dia adalah pendakwah yang cukup berpengaruh

artikel saudara (al-lkhwan al-Muslimun dan al-Ahzab) pada edisi terakhir
majalah (al-lkhwan), saya sangat bergembira dengan ibarat-ibarat yang
memukau dan makna-makna yang dalam dengan sastra yang terjaga dan
teguh. Demikianlah wajib untuk terus menulis wahai ikhwanul muslimun.
Teruslah menulis dan ruhul quds akan menguatkanmu. Semoga Allah
bersamamu. Wa al-salam "alaikum wa rahmatullzhi wa barakatuh.”

*Ibid.

*Dia adalah pendiri gerakan Islam Ikhwanul Muslimun. Lahir pada
tahum 1906 di desa al-Mahmudiyah, salah satu desa di wilayah al-Buhairah
Mesir. Dia dibesarkan dalam keluarga pengarang dan ulama al-Sunnah al-
Mutahharah. Sejak kecil Imam Hassan al-Banna dididik dalam lingkungan
rumah tangga yang mempunyai perpustakaan yang cukup lengkap. Dia
dibimbing langsung oleh ayahnya untuk menghafal alquran. Kemudian masuk
sekolah agama al-Rasyad, di sana dia berteman dengan Syaikh Zahran, orang
yang kelak menjadi pemuka agama terkenal di Mesir. lalu dia melanjutkan
sekolah di Damanhur dan ke Universitas Darul Ulum, Kairo sampai tamat pada
tahun 1927 dengan menyandang predikat cumlaude. Sejak saat itu, tepatnya
mulai bulan September 1927, dia diangkat menjadi guru SD di lingkungan
Departemen Pendidikan dan ditempatkan di kota Isma’iliyah. Dari kota inilah
jamaah Ikhwanul Muslimin pertama kali terbentuk. Lihat: Ali Abdul Halim
Mahmud, Ikhwanul Muslimin, terj. Syafril HIm.im, (Jakarta: Gema Insani Press,
1997), h. 23-33.

®Muhammad Said Mursi, Tokoh-Tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), h. 328-329.
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dalam dunia muslim, khususnya di beberapa daerah Timur
Tengah, seperti Mesir, Arab Saudi, Libanon, maupun Aljazair.
Salah satu muridnya, Yusuf al-Qardawi mengatakan, banyak
pemuda pada saat itu menghafal dan mengulang-ulang kata-kata
Muhammad al-Ghazali. Dia juga teringat kepada al-Akh "Abdullah
al-Ugail (mantan Wakil Sekretaris Jendral Rabitah al-A'lam al-
Islami) yang saat itu belajar di Fakultas Syariah Universitas al-
Azhar tahun 1950-an, yang menghafal di luar kepala Mugaddimah
dalam karya Muhammad al-Ghazali al-Islam wal Auda' al-
Igtisadiyyah.” Kesaksian yang sama juga diakui oleh Quraish Shihab
ketika mengikuti kuliah dengan al-Ghazalt ,

“Sewaktu mengajar di Fakultas Ushuluddin, Universitas al-Azhar Mesir,

saya melihat dan mengalami betapa kuliah-kuliahnya digemari oleh

banyak mahasiswa. Sehingga, seringkali kursi-kursi kami diduduki oleh

mahasiswa fakultas lain di lingkungan al-Azhar, yang seharusnya
mengikuti kuliah di tempat masing-masing.”®

Beberapa aktivitas intelektualnya dalam dunia pendidikan
dan dakwah yang mengantar al-Ghazali mendapat beberapa
penghargaan baik di Mesir maupun di luar Mesir. Di negeri
kelahirannya, dia mendapat anugerah bintang kehormatan
tertinggi dari pemerintah atas jasanya dalam bidang pengabdian
kepada Islam. Muhammad al-Ghazali juga menjadi orang Mesir
pertama yang mendapat penghargaan Internasional Raja Faishal
dari Kkerajaan Saudi Arabia. Di Aljazair, dia dianugerahi
penghargaan al-Astr, bintang kehormatan tertinggi Aljazair dalam
bidang dakwah Islam.’

‘Buku Islam Wa al-Auda’ al-Igtisadiyyah (Islam dan Kondisi Ekonomi)
merupakan karya pertama yang dia tulis di waktu muda pada tahun 1974.
Dalam buku tersebut dia sangat tajam menyoroti keadaan perekonomian umat
Islam da mengkritik dengan pedas para penguasa yang hidup dalam
bergelimpangan harta, sedangkat rakyatnya hidup dalam kemiskinan dan
penderitaan. Lihat, Thalib Anis, “Syaikh Muhammad al-Ghazali..., h. 8.

®Muhammad Quraish Shihab, “Kata Pengantar” dalam Muhammad al-
Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW; Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstual, terj. Muhamamd al-Bagir, (Bandung: Mizan, 1993), h. 7.

*Thalib Anis, “Syaikh Muhammad al-Ghazali..., h. 7.
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Muhammad al-Ghazali meninggal pada hari Sabtu, 19
Syawwal 1416 H, bertepatan dengan tanggal 9 Maret 1996 M. Dia
meninggal dunia ketika menghadiri festival kebudayaan al-
Janadriya di Riyadh Arab Saudi® Sebagai seorang ulama
produktif, dia mewariskan karya-karyanya yang terhitung kurang
lebih 48 buku.*

PARADIGMA INTERPRETASI ALQURAN

Tesis utama pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang
Alquran adalah Alquran diposisikan sebagai sumber peradaban
umat Islam (masdar al-hadarah),” di dalamnya terkandung

YLihat: Thalib Anis, “Syaikh Muhammad al-Ghazali..., h. 9. Bandingkan
dengan, Fathi Hasan Malakawi, “Mugaddimah Al-Muharrir” dalam Fathi Hasan
Malakawi (ed.), al-Ata’ al-Fikri li al-Syaikh Muhammad al-Ghazali Halagah
Dirasiyyah, (Oman: al-Ma’had Al-‘Alamy li Fikr al-Islami, 1996), h. 1. Ada
beberapa versi yang menyebutkan bahwa al-Ghazali  dikebumikan di
perkuburan Bagi, Madinah. Pendapat itu diungkapkan oleh Yusuf al-Qardhawi,
bahkan menurut penyaksian Dr. Muhammad ‘Umar Zubair, sahabat al-
Qardhawi, yang sempat menghadiri pemakaman dia di Madinah mengatakan
bahwa letak kuburan al-Ghazali persis di antara kuburan Imam Malik dan
Imam Nafi’. Sedangkan dalam penuturan Thalib Anis dalam artikel pengantar
buku al-Ghazali  di atas mengungkapkan bahwa jenazah al-Ghazali
diterbangkan ke Mesir dan dimakamkan di sana.

Ada beberapa versi mengenai jumlah karyanya. Dalam beberapa buku
al-Ghazali yang diterbitkan Dar al-Nahdah Mesir, di buku tersebut tercatat
sebanyak 45 buku. Sedangkan menurut Thalib Anis karya Muhammad al-
Ghazali mencapai 48 buku. Lihat, Anis, “Syaikh Muhammad al-Ghazali..., h. 8.
Lihat juga, Fathi Hasan Malakawi (ed.), ibid., 227.

“Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata'amal Ma’a al-Quran?, (Cet. ke-12;
Mesir: Dar Al-Nahdah, 2011), h. 29. Peradaban yang dimaksud oleh al-Ghazalt
ini mencngkup seluruh aspek kehidupan manusia. Sehingga jika menggunakan
istilah Toynbee yang dikutip oleh Huntington dalam mendefinisikan arti
peradaban adalah sebuah “totalitas”. Peradaban adalah entitas paling luas dari
budaya, hal itu mencangkup keseluruhan aspek kehidupan manusia, seperti
kebudayaan (culture), sosial, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, sains,
teknologi, arsitektur, militer dan lain-lain). Menurut Huntington, Setiap
peradaban selalu bersifat komprehensif yang tidak satu pun dari konstituen
kesatuannya dapat sepenuhnya terpahami tanpa mengacu pada cakupan
(wilayah) peradaban. Lihat, Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan
Masa Depan Politik Dunia, terj. M. Sadat Ismail, (Yogyakarta: Penerbit Qalam,
2003), h. 42. Bandingkan dengan Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban:
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inspirasi-inspirasi untuk melahirkan gerakan-gerakan
peradaban.”® Al-Ghazali menegaskan bahwa jantung peradaban
umat Islam sesungguhnya terletak dalam Alquran itu sendiri.
Sebab di dalamnya terdapat berbagai prinsip kehidupan yang
meliputi moralitas, hukum dan tuntunan dalam hidup
bermasyarakat. Selain itu, Alquran juga berisikan isyarat-isyarat
ilmiah yang jika dikaji dengan cermat mampu membentuk
peradaban Islam yang luhur.** Pendek kata, Alquran merupakan
sumber dan pijakan utama, yang dengannya kaum muslim
mampu menemukan “jati diri” dalam kehidupan global.

Jika dilihat dari segi kultural, pandangan al-Ghazali tersebut
muncul sebagai respon terhadap realitas sosial yang terjadi di
dunia muslim saat itu. Bahwa al-Ghazalf lahir ketika Mesir sedang
dilanda gejolak politik dan ketimpangan sosial budaya,
merupakan landasan penting bagi lahirnya ide ini. Runtuhnya
secara perlahan khilafah Usmani juga menjadi simbol dan
tamparan keras bagi dunia Islam bahwa genggaman dunia saat itu
mulai diambil alih oleh Barat, terutama negara-negara yang
mempunyai kekuatan (power), seperti Inggris, Perancis, Rusia,
Belanda dan Amerika. Bahkan ketika Mesir sudah mencapai
kemerdekaan yang diinginkan, hal itu juga tidak diikuti dengan
kemerdekaan dalam aspek perekonomian dan kebudayaan. Hal
inilah yang menjadi sebab pokok lahirnya ide pemikiran al-
Ghazalt tentang peradaban Islam yang berbasis pada Alquran.

Namun, al-Ghazali juga mengkritik kaum muslim yang
hanya menjadikan Alquran sebagai bacaan ritual semata tanpa
berusaha mengetahui isi dan makna yang terkandung di

Globalisasi, Radikalisme dan Pluralitas, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h.
9-10.

BMuhammad al-Ghazali , Nazarat Fr al-Qur‘an, (Cet. ke-10; Mesir: Dar Al-
Nahdah, 2012), h. 4.

“Hal ini karena al-Ghazali juga menganggap bahwa tolak ukur
kemajuan peradaban sebuah bangsa bisa di lihat dari perspektif ilmu dan
teknologi. Sehingga al-Ghazali menaruh perhatian yang lebih terhadap ayat-
ayat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
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dalamnya. Mereka yang hanya terkungkung dalam persoalan
tajwid, lagu, murattal, tilawah dan lain sebagainya, tanpa
mengetahui makna terdalam, sama halnya dengan mengetahui
Alquran dari sisi lahiriah semata.”® Padahal tujuan diturunkanya
Alquran adalah agar para pembacanya dapat mengambil manfaat
praktis maupun teoritis dari makna-makna yang diperoleh
darinya. Selain itu, dia juga mengkritik keras mereka yang
membaca Alquran dengan harapan mencari keberkahan semata.®
Meski hal ini tidak sepenuhnya salah, namun menurutnya itu
menjadi salah satu faktor penghambat peradaban kaum muslim.
Mengutip apa yang dikatakan oleh Umar Ubaid Hasanah, dia
menulis:

YA ez 2 Wl cdand T Lds™ ) (3 Loy

Semua manusia di dunia ini membaca dalam rangka belajar, sebaliknya
kita belajar untuk membaca (Alquran)!

Kondisi ironis seperti inilah yang menjadi bahan introspeksi
al-Ghazali dan para pemikir muslim lainnya, khususnya mereka
yang berada dalam lingkaran Ma’had al-’Alamiyyah Mesir.
Alguran yang sejatinya mengandung nilai-nilai peradaban, justru
tidak tersentuh karena pola interaksi yang diterapkan terhadap
Alguran hanya sebatas pembacaan lahiriah semata. Pola seperti
inilah yang ingin didekonstruksi olehnya dalam upaya
merealisasikan proyek peradaban Islam berbasis Alquran. Bahkan
al-Ghazalt memberi garis haluan tentang pembelajaran Alquran
dengan mengatakan:

Y3 B ed eyl gdly sl & TOT A A e ey
loly @SNy Lol 2,may cojlad) 5ses)l Sloyiey (SUYI,

Al-Ghazali, Kaifa..., h. 25.
lbid.
YUmar Ubaid Hasanah, “Mugadimah” dalam ibid., h. 15.
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Makna pembelajaran Alquran adalah: pembacaan, pemahaman,
perenungan, dan penjelasan terhadap sunah-sunah Allah yang ada di
dalam diri manusia dan alam semesta, menegakkan bukti-bukti
peradaban, mengetahui wasiat-wasiat, hukum-hukum dan berbagai hal
yang membuat penyemangat, janji dan ancaman, dan apapun yang
dibutuhkan kaum muslim untuk mengambil kembali perannya yang
telah hilang.

Dengan demikian, al-Ghazali menyerukan kepada kaum
muslim untuk merubah pola interaksi mereka dengan Algquran
yang semula hanya berada dalam lingkup pembacaan ritualistik
ke ruang lingkup interpretasi-aksi yang melibatkan proses
perenungan, pemahaman dan aplikasi. Model interaksi inilah
yang bisa disebut sebagai pola interaksi dialogis. Yaitu sebuah
pola pembacaan Alguran dengan kesadaran kreatif, menggunakan
akal pikiran dan hati nurani untuk berfikir dan merenung tentang
ayat-ayat Alquran dan memahami hakikatnya sehingga benar-
benar memberi pengaruh positif dari pembacaanya tersebut.
Pengaruh itulah yang kemudian terealisasiakan dalam kehidupan
mereka. Sehingga kaum muslimin mampu menjadi cerminan dari
Alguran itu sendiri.*®

Faktor penghambat lain dalam merealisasikan proyek
peradaban berbasis Alquran adalah figh. Menurutnya, para ulama
banyak yang memfokuskan diri pada bidang tersebut, tanpa
merambah pada bidang-bidang lain yang lebih urgen. Pendekatan
hukum yang terus dibudayakan dalam melakukan pengkajian
Alguran ini lambat laun menjadikan ayat-ayat lain yang tidak
terkait dengan hukum akan “terdiam” atau bahkan dipaksa untuk
didekati dengan pendekatan hukum.” Oleh sebab itu, al-Ghazalt

®lbid., h. 27.
“Ibid.
“lbid., h. 63-64.
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mengkritik keras para ulama yang seringkali bertikai dalam
persoalan hukum, apalagi yang dipertentangkannya adalah
masalah furiviyyah (cabang, sepele).” Akibatnya peradaban Islam
yang muncul adalah peradaban hukum, bukan peradaban sains,
filsafat dan teknologi.”? Mengutip apa yang dikatakan oleh Rasyid
al-Mubarak, dia mengkritik dengan keras sebagai berikut:

il sl Ogamzy L ST @S asbiay sl oA O
Sl o S O e Moy cideldly i S 1
OIS O = el Y5 0] BT A Aul ) e lggb o dagll
e s b Gl Ly i) = e 38T L =0T A dalae 0Ly (3
A5 Gealall ¢ 5 a1y (oolall il 3 3 S ol il Loy LY

TR

Orang-orang Arab telah tenggelam dan menyibukkan diri dalam
membuat kalimat (seperti puisi, pantun dan lain sebagainya, pen),
daripada aspek-aspek lain seperti, kesenian, pemikiran, filsafat. Dan ini
menjadikan mereka jauh melenceng dari pembahasan yang penting,

bid.

#pandangan berbeda diutarakan oleh Ahmad ibn 'Abd al-Rahman ibn
Nasir al-Rasyid. Ahmad mengatakan bahwa ilmu tafsir mempunyai kedekatan
dengan ilmu ushul figh. Kedekatan tersebut terlihat dari segi metodologi.
Adanya ilmu nasakh, ashab al-nuzil, 'am khas, mutlag mugayyad, magasid al-ayah
merupakan perangkat ilmu ushul figh yang sampai saat ini masih digunakan
sebagai perangkat teori penafsiran. Dia bahkan menyamakan antara ilmu ushul
figh dan ilmu tafsir, bahwa keduanya masuk dalam ilmu syari’ah. Ilmu syari’ah
bagaikan pohon, sedangkan ilmu-ilmu tafsir dan ushul figh merupakan
cabangnya. Dia mengklasifikasikan tujuh kaedah metodologis dalam ushul figh
yang dijadikan kaedah penafsiran al-Quran: mengetahui bahasa arab,
memperhatikan magqasid al-syariah, bersandar pada dalil-dalil hujjah,
mengetahui ashab al-nuzal, memperhatikan adanya ta’'arud dan tarjih,
mengetahui titik-titik khilaf dan ijma’, mendirikan makna baru (ta’sis) lebih
utama dari pada menguatkan (ta'yid). Uraian lebih lanjut baca, Ahmad ibn Abd
al-Rahman ibn Nasir al-Rasy1d, Manhajiyyah al-Bahs al-Usil fi al-Tafsir Al-Maudi’,
(t.tp.: t.p., 2010).

#al-Ghazali, Kaifa..., h. 92.
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seperti pembahasan Alquran. Sesungguhnya dalil-dalil i'jaz (dalam
pembicaraan tentang keagungan Alquran) hampir tidak nampak dalam
pembahasan mereka. Sampai-sampai karangan yang membahas tentang
i'jaz qurani tersebut bisa dihitung jari, dan di sisi lain kita dapat
temukan ratusan kitab yang membahas tentang cabang-cabang figh
'ubadiyyah sedangkan cabang tentang sisi ilmiah jarang sekali tersentuh.

Kondisi seperti inilah yang dikritik habis oleh al-Ghazali.
Bahkan dia menyindir peradaban kita sebagai peradaban riwayat
dan penulisan ulang terhadap pendapat ulama tempo dulu
dengan pola yang sedikit berbeda, seperti, khulasah, talkhis,
mulkhas, matan, syarah, hasiyah dan lain sebagainya yang masih
mengacu penuh pada pendapat ulama tempo dulu. Bahkan al-
Ghazalt mengibaratkannya seperti “menggiling air, yang tidak akan
bertambah dan berkurang”.?*

Dalam mengusung proyek peradaban Alquran tersebut, al-
Ghazalt mengintrodusir model analisis yang dia intisarikan dari
Alguran, yaitu analisis berbasis pada penelitian yang muaranya
adalah penemuan sesuatu yang baru, bukan menitikberatkan
pada persoalan retorika dan logika semata tanpa terjun dalam
realita dan penelitian nyata. Al-Ghazalt mengatakan:

36 WL all @ Bl gl 3z %)y dady o) i) mge O]
oS L LG 8 S b A Y Gl b e LS Y
BN mope st ol gty sl b S5y Sl ]SS
Uyl 3 tagdl jms Jbr ) aisd) Gl Va2 a2 oY) )
83 sl )T shase Wl o) nn)y dlas Sy oY) @ l A0 skl 15U
STy blg) s B2pm g0 Sloglal L 050 6 -8 LS— sl

" s Sl glal

#Ibid., h. 36.
#lbid., h. 95.
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Sesungguhnya metode induktif, observasi, eksperimen adalah metode
Qur’ani 100%. Adapun metode pemikiran konklusif (deduktif) seperti
digambarkan oleh logika Yunani adalah pemikiran yang sangat
disayangkan telah mempengaruhi kita... pemikiran aristoteles.. adalah
pemikiran yang di dalamnya terdapat logika... dan logika aristoteles
adalah logika parsial, tidak bergerak ke depan, dan tidak mampu
mengungkap sesuatu yang belum diketahui, oleh sebab itu orang-orang
yang berada dalam kultur kemajuan khususnya di Eropa banyak yang
menolaknya, dan mereka lebih cenderung memilih logika qurani dalam
metode konklusif, pengawasan, dan induktif. Adapun logika aristoteles
adalah logika yang runtut dalam mengetahui sesuatu yang wujud, dan
bukan merupakan logika yang berusaha untuk menemukan dan
menyingkap suatu pengetahuan yang baru.

Pernyataan al-Ghazali di atas, pada dasarnya menyiratkan
model pembacaan Alquran yang berbasis pada penelitian saintifik
(pengamatan, uji coba dan menyimpulkan).?® Paradigma
penelitian inilah yang masih jarang ditemukan dalam paradigma
penafsir. Umumnya, para mufassir lebih banyak mengeksplorasi
ayat dari sisi lughawi (bahasa), ashab al-nuzal (sejarah), adab
(sastra), dan lain sebagainya. Dalam aplikasi teori ini al-Ghazalt
lebih berkiblat pada pemikir-pemikir muslim yang dulu pernah
berhasil, seperti Ibn al-Haisam,” Jabir ibn Hayyan? al-

*Model pembacaan seperti ini di Indonesia juga diperkenalkan oleh
Quraisy Shihab. Baca, M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran; Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Cet. ke-1; Bandung: Mizan, 1992), h. 51-60.
Dalam beberapa hal, pemikiran Quraish Shihab khususnya dalam bidang tafsir,
mempunyai kesamaan dengan pandangan yang telah diutarakan oleh al-
Ghazali. Meski fakta ini masih lemah, namun dapat kita asumsikan bahwa
genealogi keilmuan Qurasih Shihab memang mengacu pada perkembangan
keilmuan di Mesir (sejak kuliah strata 1 sampai strata 3 dia menghabiskan masa
pembelajaran di Mesir) dan al-Ghazali sangat besar kemungkinan adalah salah
satu tokoh yang menginspirasinya.

ZAbti ’Alf Muhammad ibn al-Hasan ibn al-Haisam adalah seorang arsitek
dari Basrah. Dia mendapat julukan ptolomeus kedua. Lahir pada tahun 965 M.
dan meninggal pada tahun 1038 M. Karangan dia mencapai 70-an dan
kebanyakan karyanya bertemakan tentang arsitektur. Di antaranya, al-Manazir
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada tahun 1572 M, Kaifiyah al-ldlal
dan Maraya al-Muhrigah yang diterjemahkan ke bahasa Jerman, dan masih
banyak lagi karyanya yang diterjemahkan ke pelbagai bahasa.
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Khawarizmi® Mereka inilah tokoh-tokoh yang menurut al-
Ghazali patut dijadikan contoh ideal dalam kaitannya dengan
proses pembacaan Alquran. Mereka inilah yang berhasil
menelaah tanda-tanda Tuhan dengan melakukan proses
penelaahan kreatif antara ayat-ayat gauli dengan kaunt (al-ru'yah
al-gur‘aniyyabh li al-sunan al-kauniyyah).*

Paradigma saintifik inilah yang kemudian bergeser ke dalam
wilayah figh, di mana orientasi saintifik berubah menjadi
orientasi hukum. Dalam salah satu statemennya al-Ghazali
mengatakan:

@ el Il aal el ¥ LT foblally edlall a3 U e 13)
G L oids & pan O S Ol e po ) LLnlS agid) ¢ 4 4
s 180 Coaldll Calid g ettty L cexSdly lmiall wlie 4 as
TG s (o)) s e Gl e N

Ketika kita mengamati figh muamalah dan figh ibadah: saya tidak tahu
(cukup heran) mengapa suatu umat menghabiskan waktunya dengan

hanya mengkaji cabang-cabang figh seperti yang terjadi pada umat kita.
Dalam hal wudhu misalnya, sangat mungkin untuk dikaji dalam

%Abii Misa Jabir ibn Hayyan ibn Abdullah al-Kaft adalah seorang filosof
dan ahli kimia. Dikenal sebagai al-Stff. Dia tinggal di Kufah dan berasal dari
Khurasan. Wafat pada tahun 815 M. di Tus. Karangannya banyak sekali, ada
yang mengatakan sampai 232 karangan, dan ada pula yang mengatakan
karangannya mencapai 500-an dan sebagian besarnya telah hilang. Kitab-
kitabnya yang berhasil diselamatkan telah diterjemahkan ke bahasa Latin,
seperti Majma’ Ras@'il, Asrar al-Kimiya', llm al-Hai'ah, Usal al-Kimiya', al-Muktasib,
Kitabun f7 al-Sumam, Tasihat Kutubu Aflatun, dan masih banyak lagi karangan
lainnya.

#Abti ’Abdillah Muhamamd ibn Musa al-Khawarizmi adalah seorang ahli
dalam bidang matematika, falak dan sejarah. Dia berasal dari Khawarizm. Dia
dipercaya oleh Khalifah al-Makman untuk menjaga tempat penyimpanan
buku-bukunya dan ditugaskan menerjemahkan buku-buku Yunani ke dalam
bahasa Arab. Karya tulisannya di antaranya adalah al-Jabr wa al-Mugabalah, al-
Zij, al-Tarikh, Sarah al-Ard min al-Mudun wa al-libal, dan lain sebagainya.

% Al-Ghazalt, Kaifa..., h. 95.

3 Ibid., h. 156.
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beberapa jam saja, lalu apa yang menjadikan hal tersebut dibahas dalam
ratusan lembar dan buku, bahkan berjilid-jilid, terlebih mereka juga
berbeda pendapat dalam hal tersebut?! sungguh hal yang
mengherankan! Sehingga saya menjuluki wudhu sebagai: (ilmu penjelas
tentang wudhu).

[Imu figh memang hampir mendominasi keseluruhan
keilmuan Islam dibanding bidang yang lain. Dan pembahasan
yang terlalu mendalam pada bidang ini seringkali melupakan
aspek-aspek lain dalam keagamaan yang bisa jadi lebih penting
dari hanya sekedar membahas masalah hukum cabang (fura@’).
Oleh sebab itu, al-Ghazali lebih merekomendasikan untuk
mengubah paradigma (shifting paradigm) pendekatan Alquran
yang figh oriented untuk kembali kepada pembahasan Alquran
secara kontekstual dan multiperspektif.** Misalnya, mengkaji
sebab-sebab runtuhnya kaum ‘Ad, hancurnya kaum Samuad, dan
jika diambil persamaan apakah masyarakat sekarang menyerupai
kedua kaum tersebut, bagaimana terjadinya perubahan substansi
menjadi formalitas, kerusakan apa yang terjadi di Bani Isra’il, dan
lain sebagainya.®® Analisis kontekstual inilah yang dijadikan
pijakan al-Ghazali untuk mendekati Alquran. Dan jika ini
dilakukan, maka Alquran yang notabenenya sebagai petunjuk
ilahi dapat termanifestasikan dalam realitas kehidupan dan
peradaban masyarakat muslim.

AKTUALISASI INTERPRETASI: DIALEKTIKA TEKS, REALITAS DAN
AKAL

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa mayoritas ulama
menjadikan Alguran sebagai sumber pengetahuan utama umat
Islam. Sama halnya dengan al-Ghazalt, dia menempatkan Alquran
sebagai the ultimate source (sumber utama) bagi pengetahuannya.
Ada tiga bukti kuat bagi penulis untuk menggolongkan al-Ghazalt
sebagai seorang ulama yang Quranic sentris. Pertama, style dan
pola tulisan al-Ghazali yang tidak pernah terlepas dari kutipan

% Ibid., h. 63-64.
% lbid., h. 157.
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ayat Alquran. Kedua, posisi al-Ghazali sebagai seorang da’i
menjadikan dirinya menguasai nas-nas Alquran sehingga ayat-
ayat digunakan sebagai legitimasi dan penguat kerangka
pemikirannya. Ketiga, dalam sebuah statemennya, al-Ghazali
mengatakan:
Meski Allah telah menciptakan alam ini dengan berbagai kecukupannya,
dan memberikan manusia akal untuk memikirkan tentang keberadaan-
Nya. Namun Allah tidak meninggalkan manusia dengan sendirinya

tanpa dibimbing oleh “wahyu kalam” yang diturunkan melalui rasul-
rasul-Nya.*

Dengan wahyu itulah manusia mampu mengkombinasikan
dua manifestasi kebenaran yang berasal dari Tuhan. Dengan
demikian ayat Tuhan yang ada di alam tidak mungkin
bertentangan dengan wahyu Tuhan yang berbentuk alam.

Bl J g it WS il 3 aid>y 45,5 did> (b OF Jowza
e of L™ b ((055)) 1l e AN (3 0,80 of w15 cales
Tazla ((013)) el 08

Sangat mustahil terjadi pertentangan antara realitas alam dengan
realitas Alquran, sebagaimana tidak akan bertentang antara perkataan
orang berakal dengan perbuatannya. Sebenarnya, dalam menjelaskan
tentang Allah, Alguran adalah (alam) yang berbicara sebagaimana
halnya alam yang besar ini adalah (Alquran) yang diam.

Dari sini jelas bahwa basis pemikiran al-Ghazali adalah
Alguran dan realitas, namun Alguran menempati posisi tertinggi
dan sangat dominan dalam rancang bangun pemikirannya.
Berbeda dengan kalangan burhani yang lebih menjadikan akal dan
realitas sebagai sumber utama dibanding Alquran itu sendiri.
Tampaknya al-Ghazali cenderung lebih banyak memberikan

%Al-Ghazalt, Nazarat fi al-Quran, (Cet. ke-10; Mesir: Dar al-Nahdah, 2012)
h. 10.
*Ibid.
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perhatian pada Alquran dari pada akal, seperti dalam sebuah
kutipan berikut:

Tl 3 V) ekl jas Vo cslT (3 V) Jaal)

Sesungguhnya Alguran memuat seluruh petunjuk dan bimbingan yang
dibutuhkan di dalam aktivitas manusia. Tidak ada tempat bagi validitas
akal kecuali dalam menjelaskan ayat-ayat-Nya, dan tidak ada sumber
keyakinan yang valid kecuali dalam penjelasan-penjelasan Alquran.

Kerangka seperti di atas sesungguhnya menjelaskan kepada
kita bahwa Alquran, bagi al-Ghazali, merupakan otoritas utama
dalam sumber pengetahuan. Demikian juga ketika hendak
menafsirkan ayat Alquran, jika melihat kerangka di atas maka
pola penafsiran al-Ghazali bisa ditarik dalam bentuk tafsir al-Qur
‘an bi al-Qur‘an (menafsirkan Alquran dengan Alquran). Dan tidak
jarang kita temukan pola penafsiran seperti ini di dalam Kkitab
tafsirnya. Misalnya tentang salat dan zikir malam yang dijelaskan
dalam Q.S. al-Sajadah (32): 16, al-Ghazali menulis:*’

o L Oy Jld) oy e Bl o slall o T Ll oo
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$%Muhammad al-Ghazalt , Nahwa Tafsir Maudii 7 li Suwar al-Qur‘an al-Karim,
(Cet. ke-12; Mesir: Dar al-Syurdgq, 2011), h. 532.

bid., h. 320.

%Q.8. al-Naba* (78): 9-11.
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Salah satu karakteristik umat kita, bahwa umat ini mendirikan salat di
siang dan malam, dan di dalamnya ada orang yang (lambung mereka
jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa kepada Tuhan-nya dengan
rasa takut dan penuh harap, dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka) ... sesungguhnya malam
adalah tempat kejahatan dan kedustaan yang haram di kota-kota
sekarang ini, tidak ada tempat bagi salat di siang hari. Apakah sama dua
kelompok tersebut? ((apakah orang yang mukmin sama seperti orang
yang fasik, tentu mereka tidak sama)). Dan tata aturan islami untuk
zaman ini tampak dari firman Allah ((dan Kami jadikan tidurmu untuk
istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan
siang untuk mencari penghidupan. Maka wajib ada amal dan wajib ada
istirahat, dan tidak boleh juga melupakan Allah dalam dua keadaan
tersebut. ((sesungguhnya salat bagi orang-orang mukmin telah
ditentukan waktunya)). Persoalan manusia sekarang adalah tidak pada
meninggalkan salat saja, namun ((bagaimana pendapatmu tentang
orang yang melarang seorang hamba ketika dia melaksanakan salat,
bagaimana pendapatmu jika dia (yang dilarang solat itu) berada di atas
kebenaran atau dia menyuruh bertakwa)).

Jika kita amati, pola tafsir di atas tidak hanya mencari ayat
lain sebagai penafsir atau penjelas (metode munasabah) namun
juga mencoba merefleksikannya dengan perspektif sosial.
Menurut hemat penulis, metode ini memang kental dalam
penafsiran al-Ghazali, karena dia memang seorang pengamat
sosial keagamaan yang cukup sensitif sehingga dalam aplikasi
paradigma penafsirannya, dia sering mengkorelasikan antara ayat
dengan beberapa realitas. Di sini dapat terlihat bagaimana al-
Ghazali menafsirkan satu ayat dan mengkorelasikannya dengan
tiga ayat lainnya.

¥ (.. al-Nisa' (4): 103.
©Q.S. al-’Alag (96): 9-12.
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Dari deskripsi di atas, setidaknya ada dua karakter yang
melekat dalam gaya interpretasi al-Ghazali. Pertama, tekstualis
atau kaku dalam menafsirkan Alquran. Dalam hal ini, model tafsir
al-Ghazali tampak jelas banyak merujuk pada teks Alquran. Akal
maupun realitas pada dasarnya hanya berfungsi untuk
menguatkan, merelevansikan, mengkomparasikan arti dan makna
Alquran. Kedua, karakter kontekstualis* dalam memahami makna
Alguran. Namun, kontekstualisasi yang dimaksud di sini adalah
tidak keluar dari batasan-batasan teks Alquran secara literal.
Sehingga kontekstualisasi tersebut tetap berbasis pada lahiriah
teks, hanya saja interpretasi diarahkan untuk menjawab realitas
sosial yang disesuaikan dengan bimbingan teks literal Alquran.
Oleh karena itu, penulis menyebut al-Ghazali sebagai pemikir
yang “semi-kontekstualis” yaitu pemikir yang tekstualis namun
mempunyai upaya atau spirit kontekstualisasi yang masih
terbatas pada teks. Sehingga upaya kontekstualisasinya tak lebih
merupakan usaha untuk membumikan teks-teks literal Alquran.

Gaya interpretasi tersebut terlihat ketika masuk pada ranah
hukum, seperti penjelasan tentang hak-hak perempuan. Dalam
hal poligami misalnya, al-Ghazali menulis:

N R Y LN | PP Y RUN S it ey S N AT B B!
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“Gambaran kelompok kedua ini dapat dilihat dari pemikir-pemikir
kontemporer, seperti Fazlur Rahman yang menelorkan metode double
movement untuk menerawang spirit qurani dalam memahami teks Alquran
bukan spirit lahiriah teks. Lihat: Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif
Neomodernisme Islam, terj: Taufig Adnan Amal, (Cet. ke-5; Bandung: Penerbit
Mizan, 1993), h. 18-20.

18 Hunafa: Jurnal Studia Islamika



Fejrian Yazdajird lwanebel, Paradigma dan Aktualisasi...

Di tengah-tengah pembicaraan mengenai anak yatim, dipaparkan juga
tentang pernikahan!! Dan Islam memperbolehkan menikahi satu
perempuan atau lebih... Islam dalam hal ini tidak menyalahi aturan-
aturan atau sunnah agama-agama sebelumnya, sebab tidak ada agama
yang melarang poligami atas nama perintah Allah... namun ketika saya
memperhatikan realitas yang terjadi di era kontemporer sekarang, saya
melihat orang-orang Eropa dan Amerika menjadi sejelek-jeleknya
manusia dalam hubungannya dengan perempuan, poligami haram
dalam pandangan mereka, namun mereka justru boleh mencampuri
bahkan sampai sepuluh perempuan.

Dari kutipan ini kita dapatkan gambaran mengenai
pandangan al-Ghazali, yang tentunya berbeda dengan beberapa
muslim modernis, tentang bolehnya suami menikahi empat istri.
Dalam  paragraf tersebut kita temukan argumentasi
dibolehkannya hukum poligami karena hal itu “tidak menyalahi
aturan (sunnah) agama-agama terdahulu”. Dan dengan perspektif
berbeda, interpretasi al-Ghazali justru diarahkan pada realitas
kontekstual orang-orang Eropa dan Amerika yang tidak
memperbolehkan poligami atas dasar kemanusiaan. Dengan
melihat sisi lain dari mereka yang terkesan mengagungkan hak
asasi manusia dan persamaan derajat antara laki-laki dan
perempuan, al-Ghazali justru memandang mereka sebagai orang
yang paling buruk relasinya dengan perempuan. Hal itu karena
hukum legal mereka tidak melarang hubungan badan antar
siapapun, tanpa ada ikatan apapun baik sesama maupun lawan
jenis yang didasarkan atas nama kerelaan satu sama lain, dan ini
menurut al-Ghazali justru lebih merusak kehormatan wanita. Hal
inilah yang dipandangnya sebagai kekeliruan perspektif.*

Dengan demikian, menurut hemat penulis terdapat dua
unsur yang melekat dalam model interpretasi al-Ghazali , yaitu
model interpretasi tekstualis yang tetap kokoh pada teks dengan
membolehkan poligami seorang suami untuk menikahi empat
istri. Namun di sisi lain penafsiran tersebut dibawa ke ranah
konteks sosial untuk mengkritisi kondisi Barat yang permisif,

“Ibid., h. 48.
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seperti dibolenkannya praktek-praktek seksual baik sesama
maupun lawan jenis, sepanjang tidak mencederai prinsip dasar
hak asasi manusia.

Pada penjelasan di atas, penulis temukan bahwa dua bentuk
tafsir, yaitu tekstualis dan kontekstualis, menyatu dalam konstruk
penafsiran al-Ghazali.® Kontekstualisasi tersebut ternyata
mempunyai ciri konseptual yang berbeda dengan mayoritas para
modernis yang menggunakan multiperspektif dalam menganalisis
sebuah teks, seperti analisis hermeneutis yang di antaranya
melingkupi aspek-aspek historis, sosiologis, antropologis dan
linguistik. Dalam poin pembahasan ini, penulis menggarisbawahi
bahwa model interpretasi Muhammad al-Ghazali ternyata tidak
seutuhnya selaras dengan paradigma interpretasi yang telah
digagasnya.

PENUTUP

Paradigma interpretasi ideal yang ditawarkan al-Ghazalt
sebagai pisau analisis teks-teks Alquran ternyata tidak
sepenuhnya diaplikasikan. Bahkan dia cenderung menafsirkan
ayat secara tekstualis. Dari sini kemudian muncul pertanyaan,
dimana letak metode induktif interpretasi Alguran, seperti
penalaran, observasi, dan eksperimen secara saintifik, yang
menurutnya merupakan metode qurani. Apakah mungkin al-
Ghazalt mengalami keterputusan intelektual, karena antara teori
yang dia usung tidak sesuai dengan aktualisasi interpretasinya
terhadap ayat-ayat Alquran. Tentu hal ini membutuhkan kajian

“Secara umum, tafsir literal dan kontekstual biasanya mempunyai
perbedaan yang signifikan. Namun dalam kasus al-Ghazali ini penulis
menemukan dua model tersebut menyatu. Penulis menemukan unsur
kontekstualisasi yang sering ditujukan pada konteks sosial kemasyarakatan,
namun di sisi lain pemaknaan terhadap teks-teks tersebut tetap pada makna
literalnya. Oleh sebab itu, penulis mengatakan bahwa tafsir al-Ghazali ini
memiliki dua karakter ganda atau kombinatif yaitu literal dan kontekstual.
Lihat contoh lain tentang tafsir-tafsir yang berkaitan dengan perempuan
dalam al-Ghazali, Nahwa Tafsir..., h. 20 dan 48-51.
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yang serius dengan melibatkan perspektif historis yang
mendalam untuk menguak aspek sosiologis yang melingkupi
kepengarangan karyanya. Namun di balik itu semua, patut kita
apresiasi pemikiran al-Ghazali yang sebenarnya mempunyai
semangat akomodatif dan kontekstualis dengan meletakkan
pondasi-pondasi saintifik dalam model interpretasi Alquran. Dan
ini tentu merupakan lompatan ilmiah yang cukup besar, karena
paradigma tersebut masih jarang disuarakan oleh para ulama
yang berada di sekitar ruang lingkup aktivitas pergerakan
intelektual dan komunitasnya.
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